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Hak cipta dilindungi undang-undang. 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, 

dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis.  



HALAMAN PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pembiayaan Mikro 

Syariah dan Pengaruhnya Terhadap Sisa Hasil Usaha (Studi Pada BMT di 

Kabupaten Sumedang)”  ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya 

saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara 

yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. 

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi apabila dikemudian hari 

ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain 

terhadap keaslian karya saya ini. 
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Kata Mutiara 

“Niscaya Allah mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antara kamu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.” ( Q.S. Al-Mujadalah : 11 ) 

 

“Hendaklah kamu semua mengusahakan ilmu pengetahuan itu sebelum 

dilenyapkan. Lenyapnya ilmu pengetahuan ialah dengan matinya orang-orang 

yang memberikan atau mengajarkannya. Seorang itu tidaklah dilahirkan 

langsung pandai, jadi ilmu pengetahuan itu pastilah harus dengan belajar.” 

 ( Ibnu Mas’ud r.a ) 

 

“Ilmu pengetahuan hanya bergerak dengan lambat, merangkak dari satu titik ke 

titik lainnya.” - Alfred Tannyson 

 

“Orang berilmu lebih utama daripada orang yang selalu berpuasa, shalat dan 

berjihad. Karena apabila mati orang berilmu, maka terdapatlah kekosongan 

dalam islam yang tidak dapat ditutup selain oleh penggantinya yaitu orang 

berilmu juga.” ( Umar bin Khattab ) 

 

“Agama dan ilmu ibarat bayi kembar yang berdempetan, dan memisahkan 

keduanya mengakibatkan keduanya mati. Maka, ilmu akan berkembang jika 

diwarnai dengan agama, dan agama akan kekal dan kokoh jika didukung oleh 

ilmu.” – Huxley 

 

“Pengetahuan tidaklah cukup, kita harus mengamalkannya. Niat tidaklah cukup, 

kita harus melakukannya.“ – Johann Wolfgang von Goethe 

 



“Ilmu itu ada dimana-mana, pengetahuan dimana-mana tersebar, kalau kita 

bersedia membaca, dan bersedia mendengar.” – Felix Siauw 

 

“Kekuatan suatu negeri sama sekali tidak terletak pada besar atau kecilnya 

jumlah penduduk dan luas – sempitnya negerinya, tetapi pada nilainya dalam 

menguasai ilmu pengetahuan.” – Pramoedya Ananta Toer 

 

“Ilmu lebih utama daripada harta. Sebab ilmu warisan para nabi adapun harta 

adalah warisan Qorun, Firaun dan lainnya. Ilmu lebih utama dari harta karena 

ilmu itu menjaga kamu, kalau harta kamulah yang menjaganya.”  

(Ali bin Abi Thalib ) 

 

“Bantinglah otak untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya guna mencari rahasia 

besar yang terkandung di dalam benda besar yang bernama dunia ini, tetapi 

pasanglah pelita dalam hati sanubari, yaitu pelita kehidupan jiwa.”  

( Al- Ghazali ) 

 

“Agar dapat membahagiakan seseorang, isilah tangannya dengan kerja, hatinya 

dengan kasih sayang, pikirannya dengan tujuan, ingatannya dengan ilmu yang 

bermanfaat, masa depannya dengan harapan, dan perutnya dengan makanan.” – 

Frederick E. Crane 

 

“Dari semua hal, pengetahuan adalah yang paling baik, karena tidak kena 

tanggung jawab maupun tidak dapat dicuri, karena tidak dapat dibeli, dan tidak 

dapat dihancurkan.” – Hitopadesa 
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